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Abstrak: Dari hasil refleksi yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas II SD Negeri 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupatan 
Landak, nilai hasil belajar siswa rendah. Masalah dalam penelitian ini adalah 
Apakah dengan memanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupatan Landak. Tujuan dalam penelitian 
ini untuk mendiskripsikan media lingkungan sebagai sumber belajar pada 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajaran siswa kelas II SDN 19  
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriftif dengan bentuk Penelitian Tidakan Kelas. Prosedur 
penelitian ini meliputi, perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Subjek penelitian, guru dan siswa. Siswa kelas II berjumlah 8 orang. 
Teknik pengumpul data adalah Teknik Observasi dan Pengukuran Pengumpul 
Data. Alat berupa lembar Observasi tes hasil belajar.Penelitian menunjukkan 
bahwa: 1). Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan lingkungan 
sebagai sumber belajar pada siklus I=2,48 siklus II=3,37, 2). Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I = 2,27 siklus II = 3,30. dan 3). 
Hasil belajar siswa pada siklus I = 60,62, siklus II = 93,75 peningkatan hasil 
belajar siklus II 93,75 kriteria baik. Kesimpulan dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan hasil belajar siswa pada siklus I  = 60,62, siklus II = 93,75. Jadi hasil 
belajar siswa pada pembelajaran berbagai tempat hidup makhluk hidup meningkat 
93,75 kriteria baik.  
Kata kunci : Peningkatan, hasil belajar, Media ingkungan  sebagai sumber 
belajar. 
Abstract:From the result of reflection did in teaching learning Mathematical And 
Natural Sciences In Second Grade SDN 19 Pakbuis Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak, the student’s achievement was low. The problem of the 
research is what do use environment as study source in Mathematical and natural 
sciences can improve student’s achievement in second grade SDN 19 Kecamatan 
Sengah Temila Kabupatan Landak. The objective of the research is supposed to 
describe environment media as study source in Mathematical and natural sciences 
can improve student’s achievement in second grade SDN 19 Kecamatan Sengah 
Temila Kabupatan Landak. The research design used by researcher is descriptive 
and focused in Classroom Action Research (CAR). The procedures of the research 
are planning, action, observation and reflection. The subjects of the research are 
teacher and student. There are eight students in second grade. The instruments 
used in the research are observation and data collection measuring. The 
 
 
instrument’s form is observation sheet of student’s achievement. The result of 
discussions show 1) the teacher’s ability in designing learning with environment 
as study source in Cycle I=2, 48, Cycle II=3,37, 2). The teacher’s ability in doing 
learning in Cycle I=2, 27, Cycle II= 3, 30. And 3) the student’s achievement in 
Cycle I=60, 62, Cycle II=93, 75 the improving student’s achievement in cycle 
II=93, 75 was good criteria. After discussing the result, the researcher concludes 
that the student’s achievement in Cycle I=60, 62, Cycle II=93, 75 and it can 
conclude that the student’s achievement in learning any places of living was 
increasing 93, 75 and it is good criteria. 
Key words: Improving, Student’s Achievement, Environment as Study Source 
   
ejalan dengan kemajuan tersebut, maka dewasa ini pendidikan di sekolah- 
sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan 
itu terjadi karena terdorong adanya pembaharuan tersebut, sehingga di dalam 
pengajaranpun guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru yang 
dapat memberikan semangat belajar bagi semua siswa.  
Pada umumnya pembelajaran IPA di kelas 2 Sekolah Dasar Negeri 19 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. Masih ada beberapa siswa yang 
kurang mampu memahami pembelajaran berbagai tempat hidup makhluk hidup. 
Jadi nilai rata-rata siswa 60,62 masih di bawah KKM, sedangkan KKM sekolah 
65 karena faktor penyebabnya siswa tidak mau mendengarkan penjelasan guru 
saat proses belajar mengajar berlangsung. Tetapi bukan semua siswa yang 
mendapatkan nilai rendah. 
Gejala tersebut sedikit banyak akan mempengaruhi proses pembelajaran di 
kelas. Perilaku yang ditunjukkan sebagian siswa tersebut merupakan suatu 
tindakan yang negatif yang akan menghambat pencapaian prestasi belajar. Melihat 
realita di atas maka guru harus dapat melaksanakan perbaikan sistem 
pembelajaran, selama ini pembelajaran IPA yang dilaksanakan tanpa 
menggunakan alat peraga kurang menarik perhatian siswa, sehingga menyebabkan 
rendahnya prestasi belajar siswa. Dari berbagai sumber dijelaskan bahwa siswa 
Sekolah Dasar belajar secara holistik (menyeluruh). Konsep yang abstrak harus 
dikongkritkan dengan media yang tentunya menarik minat siswa mengikuti 
pelajaran sekaligus untuk mendalaminya. 
Kita memahami bahwa media pembelajaran saat ini telah berkembang 
dengan pesat, namun karena keterbatasan yang dimiliki SD Negeri 19 Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak maka guru IPA yang ada di sekolah tersebut 
harus pandai-pandai memanfaatkan sarana yang ada di sekitar sekolah untuk 
membuat pembelajaran lebih menarik. Namun belum semua guru mampu 
memanfaatkan sarana yang ada disekitar sekolah untuk proses belajar mengajar 
bahkan cenderung tidak pernah digunakan dalam pembelajaran di kelas. Untuk 
mengetahui benar tidaknya media lingkungan sekitar sekolah dapat meningkatkan 
pemahaman siswa akan peristiwa fotosintesis maka perlu diadakan penelitian, 
yang selanjutnya penelitian ini diberikan judul Peningkatan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan media lingkungan sebagai sumber 




Landak Tehun pelajaran 2014/2015 akan meningkat karena proses belajar 
mengajar meningkat. Dan gurupun cara megajarnya berubah, siswa dikelas II 
dapat memahami penjelasan guru karena guru mengubah tidakan lingkungan 
sumber belajar dilapangan agar dapat mengetahui siswa yang kurang mampu 
berfikir dengan media lingkungan sebagai sumber belajar siswa dapat memahami 
hewan yang ada dilingkungan sekitarnya seperti ikan, cacing, kutu dan 
sebagainya. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah. “Apakah dengan media 
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 19 Kecamatan Sengah Temila 
Kabupatan Landak’’.Sub masalah agar permasalahan tidak terlalu luas maka di 
bagi menjadi sub  masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana kemampuan guru 
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran berbagai tempat hidup makhluk 
hidup dengan media lingkungan sebagai sumber belajar di kelas II SDN 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. (2) Bagaimana kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran berbagai tempat makhluk hidup dengan media 
lingkungan sebagai sumber belajar di kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak. (3) Berapa besar peningkatan hasi belajar  siswa pada 
pembelajaran berbagai tempat hidup makhluk hidup dengan media lingkungan 
sebagai sumber belajar di kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak. 
Tujuan penelitian secara umum yaitu untuk mendiskripsikan media  
lingkungan sebagai sumber belajar pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan 
hasil belajaran siswa kelas II SDN 19  Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak. Secara khsus penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendekripsikan 
peningkatan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  
tentang berbagai  tempat hidup  makhluk hidup dengan media lingkungan sebagai 
sumber belajar di kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 
(2) Mendeskrisikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
tentang berbagai tempat hidup makhluk hidup dengan media lingkungan sebagai 
sumber belajar di kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 
(3) Mendeskripsikan peningkatan hasil belajara siswa tentang berbagai tempat 
hidup makhluk hidup dengan media lingkungan sebagai sumber belajar di kelas II 
SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru. Istilah pembelajaran 
merupakan terjemahan dari kata instruction. Menurut Gagne, Briggs, dan vager 
 (dalam M. Sobry Sutikno, 2014: 11) pembelajaran adalah seraangkaian kegiatan 
yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Dalam 
kamus Bahasa Indonesia, pembelajaran menekankan pada proses, cara, perubahan 
menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. Pembelajaran dapat diartikan juga 
sebagai kegiatan yang ditunjukan untuk membelajarkan siswa Dimyati dan 
Mudjiono (dalam M. Sobry Sutikno, 2014: 11). Dalam pengertian lain, 
pembelajaran adalah usaaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri siswa Arief.S. Sadiman, et al 
(dalam M. Sobry Sutikno, 2014: 11). Pembelajaran menurut Winkel (dalam M. 
Sobry Sutikno, 2014: 12) merupakan seperangkat tindakan yang dirancang untuk 
 
 
mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan kejadian-
kejadian eksternal yaang berperan terhadap rangkaian  kejadian-kejadian internal 
yang berlangsung didalam siswa. Degeng (dalam M. Sobry Sutikno, 2014: 12) 
mengartikan pembelajaran sebagai upaya untuk mempelajarkan pelajar. Dari 
beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri 
siswa. Secara implisit didalam pembelajaran, ada kegiatan memilih, menetapkan 
dan mengembangkan metode atau model untuk mencapai hasil pembelajaran yang 
diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara untuk mencapai 
tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan isi 
pembelajaran,menyampaikan isi pembelajaran, dan mengalola pembelajaran  
daalam hal ini, guru tidak boleh semata-mata memberikan pengetahuan kepada 
siswa/peserta didik. Siswa harus membangun pengetahuan didalam benaknya 
sendiri. Guru dapat membantu proses ini dengan cara membelajarkan, yang dapat 
membuat inpormasi menjadi lebih bermakna dan relepan bagi siswa.  
Fungsi Mata Pelajaran IPA menurut H. E. Mulyasa (2007: 109) adalah: (1) 
Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa. (2) Mengembangkan 
keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah. (3) Mempersiapkan siswa menjadi 
warganegara yang melek IPA dan teknologi. (4) Menguasai konsep IPA untuk 
bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
Pembelajaran merupakan sesuatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 
aspek yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
beorientasi pada apa yang harus berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu 
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa 
dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung. Menurut Usman (dalam 
Asep Jihad dan Abdul Haris,2013:12) pembelajaran adalah inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Pengertian Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan percapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar siswa disekolah dan lingkungan sekitar. Hasil belajar 
adalah kemapuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar 
Abdurrahman, (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris,2013:14) Hasil belajar itu 
sediri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 
suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Menurut Hamalik, (dalam 
Asep Jihad dkk,2013:15) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas guru untuk 
menyamapikan materi pelajaran pada siswa yang lebih baik dari sebelumnya. 
Menurut Sudjana, (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013:15) berendapat, hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa ia menerima 
pengalaman belajarnya. Menurut Usman (dalam Asep Jihad dan Abdul 
Haris,2012:16) menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat 
 
 
erat kaitanya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya yang dikelompokan kedalam tiga katagori, yakni domain kognitif, 
efektif, dan psikomotor. Jadi proses belajar dinamakan hasil belajar dapat dilihat 
dari ada tidaknya perubahan ketiga domain tersebut yang dialami siswa setelah 
menjalani proses belajar. Jadi kesimpulan hasil belajar adalah kemampuan siswa 
berfikir untuk menerima pembelajaran yang akan dijelaskan guru dan suatu proses 
yang mengandung serangkaian pembelajaran dapat diserap. 
Ruang lingkup pembelajaran IPA Menurut H. E. Mulyasa (2007:112), 
ruang lingkup bahan kajian IPA di SD meliputi aspek-aspek berikut: (1) Mahluk 
hidup dan proses kehidupannya, yaitu menusia, hewan, tumbuhan dan intraksinya 
dengan lingkungan, serta kesehatan. (2) Benda atau materi, sifat-sifat dan 
kegunaan meliputi: cair, padat gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, 
bunyi, panas,maknet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam 
semesta meliputi: tanah,bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
Media adalah alat (perangakat keras/hardware) dan bahan (software) 
belajar tersebut. Trasparansi program kaset audio, dan program video merupakan 
contoh bahan belajar, yang hanya bisa disajikan bila ada alat, seperti: OHP, radio 
kaset, video player. Jadi, salah satu atau kombinasi perangkat lunak dan perangkat 
keras bersama-sama dinamakan media pembelajaran adalah sarana kombinasi 
dalam proses belajar-mengajar yang berupa perangkat keras maupun perangkat 
lunak yang digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Menurut 
Enoch (dalam Siti Halidjah, 2014:65) mengemukakan bahwa penggunaan media 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan rasa ingin tahu dan minat, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam proses belajar-mengajar, serta 
dapat mempengaruhi psikologis siswa. 
Menurut Kaufman (dalam Siti Halidjah, 2014:65) berpendapat bahwa 
media pembelajaran, khsusunya media visual memiliki empat fungsi, yaitu fungsi 
atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensantori. (a). Fungsi atensi 
adalah dapat menarik atau mengarahkan perhatian siswa agar berkonsentrasi pada 
isi pembelajaran yang terkandung dalam media visual tersebut, (b). Fungsi afektif 
adalah yaitu dapat digunakan untuk menciptakan rasa senang atau kenikmatan 
siswa terhadap isi pembelajaran, (c). Fungsi kognitif adalah dapat mempernudah 
siswa dalam memahami pesan atau informasi yang disampaikan dalam 
pembelajaran dan (e). Fungsi kompensatoris adalah dapat mengakomodasi siswa 
yang lemak dalam menerima isi pembelajaran. 
Menurut Hafni (dalam Siti Halidjah, 2014:68) mengemukan bahwa media 
yang akan dipilih hendaknya memiliki karakteristik berikut: 
a. Relevan dengan tujuan 
b. Sederhana 
c. Esensial 
d. Menarik dan Manantang 
Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan 
sumber daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral, serta flora dan fauna 
yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang 
meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan 
fisik tersebut. Lingkungan juga dapat diartikan menjadi segala sesuatu yang ada di 
 
 
sekitar manusia dan mempengaruhi perk embangan kehidupan manusia. 
Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik adalah 
segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, cahaya, 
bunyi. Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa seperti 
tumbuhan, hewan, manusia dan mikro-organisme (virus dan bakteri). 
 
METODE 
Metode penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek 
penelitian. Penelitian deskriptif kaulitatif adalah sebuah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengungkapkan sebuat fakta empiris secara objektif ilmiah 
dengan berlandaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh 
metodelogi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin keilmuan yang diketahuni 
(Mukhtar, 2013:29). 
Penelitan Penelitian ini kolaboratif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Bodan dan Bikle (dalam Arikunto 
Suharsimi, 2009: 43), bahwa penelitian kuanlitatif mempunyai ciri (1) 
menggunakan latar alami sebagai sumber data langsung dan peneliti sebagai 
instrument utama; (2) bersifat deskripti, (3) lebih memperhatikan proses secara 
alam, dan (4) analisis data secara kaulitatif interpretative dan indukatif dalam 
memakai data yang terkumpul.Tempat penelitian kelas II SDN 19 Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak. Subjek penilitian, (a). Guru sebagai penelitian 
yang melaksanakan pembelajaran IPA tentang materi berbagai tempat  hidup 
makhluk hidup. (b). Siswa kelas II berjumlah 8 orang terdiri dari laki-laki  5 orang 
dan perempuan 3 orang. 
Bentuk penelitian yang di gunakan adalah PTK. Penelian Tidakan Kelas 
adalah penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya. Suharsimi (2007:58) 
menjelaskan PTK melalui paparan gabungan definisi dari tiga kata, 
Penelitian+Tindakan+Kelas sebagai berikut: 
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan 
metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat 
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi 
peneliti. 
2. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 
tertentu, yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. 
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima 
pelajaran yang sama dari seorang guru. 
Teknik pengumpul data Dalam penelitian ini teknik yang digunakan oleh 
peneliti (observasi langsung dan pengukuran) untuk menegetahui hasil 
kemampuan siswa dalam belajar. (a). Teknik Observasi Langsung adalah cara 
pengumpulan data melalui pengamatan dan pecatan gejala-gejala tang tampak 
pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan, atau situasi yang terjadi pada siswa SDN 19 Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak, materi berbagai tempat hidup makhluk hidup. 
Tapi keyataannya siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA maka dari 
 
 
itu saya melalukan observasi langsung pada siswa kelas II. (b). Teknik 
Pengukuran untuk mengukur kemampuan siswa dalam belajar, dengan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dikelas II SDN 19 Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak. 
 Alat pengumpul data (a). Lembar Observasi guru, yang digunakan untuk 
mengamati keterampilan guru melaksanakan pembelajaran dan selama proses 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dikelas. (b). Tes hasil belajar, yang 
digunakan untuk menilai pemahaman siswa tentang berbagai tempat hidup 
makhluk, dalam bentuk soal yang digunakan baik untuk kegiatan pre-test maupun 
post-test adalah tes buatan penelitian yang disusun berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. 
Untuk menjawab sub masalah pertama dan kedua tentang kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran data analisis 
dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor dihitung dengan rumus. 
  = 
           
                         
 
Untuk menjawab sub masalah ke tiga berupa hasil belajar siswa, data dihitung 
dengan perhitungan nilai rata-rata dan persentase 









 X 100 % 
Keterangan : 
n = Nilai yang dicapai 
N = Jumlah siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
 Penelitan Penelitian ini kolaboratif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Bodan dan Bikle (dalam Arikunto 
Suharsimi, 2009: 43), bahwa penelitian kuanlitatif mempunyai ciri (1) 
menggunakan latar alami sebagai sumber data langsung dan peneliti sebagai 
instrument utama; (2) bersifat deskripti, (3) lebih memperhatikan proses secara 
alam, dan (4) analisis data secara kaulitatif interpretative dan indukatif dalam 
memakai data yang terkumpul. 
 Dalam pembahasan siklus II nilai kemampuan guru melaksanaan 
pembelajaran skor rata-rata siklus diperoleh 3,30.Berdasarkan data lembar 
penelitian siklus II diatas, sangat baik dari pada siklus I, dari data siklus II 
perencanaannya maupun pelaksanaan terlihat ada peningkatan dari proses kinerja 
guru dalam pembelajaran IPA berbagai tempat hidup makhluk hidup, kemampuan 
guru merancang pembelajaran rata-rata skor IPKG:3,37. Sedangkan kemampuan 





 Dari  tabel di atas dapat menjelaskan bahwa pada siklus I nilai rata-rata 
kelas 60,62 setelah dilakukan perbaikan pada siklus II mengalami peningkatan 
nilai rata-rata 93,75. Siswa yang mencapai ketuntasan siklus I adalah 3 siswa 
(37,5% ) pada siklus II menjadi 8 siswa (100%). Analisis dan refleksi yang 
dilakukan guru pada siklus II dapat disimpulkan bahwa menggunakan media 
lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 
meningkat.. 
 
Tabel 1.  
Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Persiklus 
Jumlah Siswa 
Persiklus 
Tuntas Tidak Tuntas Persentase Nilai Rata-Rata 
Siklus I 3 5 37,5% 60,62 
Siklus II 8 0 100 % 93,75 
Dari  tabel di atas dapat menjelaskan bahwa pada siklus I nilai rata-rata 
kelas 60,62 setelah dilakukan perbaikan pada siklus II mengalami peningkatan 
nilai rata-rata 93,75. Siswa yang mencapai ketuntasan siklus I adalah 3 siswa 
(37,5% ) pada siklus II menjadi 8 siswa (100%). Analisis dan refleksi yang 
dilakukan guru pada siklus II dapat disimpulkan bahwa menggunakan media 
lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 
meningkat. 
Pembahasan  
Data yang diperoleh dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
siklus I rata-rata skor = 2,27 dengan kategori cukup sedangkan siklus II rata-rata 
skor = 3,30 katergori baik. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran IPA dengan materi berbagai 
tempat hidup makhluk hidup. 
Tabel 2.  
Rekapitulasi Kemampuan Guru Menyusun RPP pada Siklus I dan II 
No  Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Perumusan tujuan pembelajaran  3,00 3,33 
2 Pemilihan dan pengorganisasian materi 2,50 3,37 
3 Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran  
2,33 3,66 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran  2,25 3,50 
5 Penilaian hasil belajar 2,33 3,00 
Jumlah skor  12,41 16,86 





Dari data diatas dilihat bahwa pada siklus I menurut tolak ukur yang 
digunakan berada pada kategori cukup. Pada siklus II  kategori baik. Hal diatas 
menunjukan bahwa keterampilan guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada pembebelajaran IPA dengan materi berbagai tempat hidup 
makhluk hidup, peringkat = 3,37 dengan lingkungan sebagai sumber belajar 
mengalami peningkatan dari siklus I = 2,48 sedangkan sikus II = 3,37. 
Dari hasil analisis hasil belajar siswa pada pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus I dan siklus II bahwa kekurangan dalam 
pembelajaran dapat diatasi dengan menyusun rencana pembelajaran dan 
melaksanakan renana pembelajaran dengan  baik. Hal ini terlihat dari hasil 
belajar yang diperoleh siswa pada siklus I = 60,62 dan siklus II 93,75 bearti 
mengalami peningkatan sebesar 33,13. Ketuntasan siklus I = 3 orang siswa, 
ketuntasan siklus II 8 orang siswa, siswa yang belum tuntas pada siklus I = 5 
orang siswa dan pada siklus II semuanya tuntas. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tidakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak 2 siklus tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan Media Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
kelas II SDN 19 Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak” ,  maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA matei berbagai tempat hidup makhluk 
hidup kelas II Sekolah Dasar Negeri 19 Kecamatan Sengah Temila Kabipaten 
Landak. Hasil yang diperoleh siklus I sebesar 2,48 katergori cukup. Siklus II 
dengan skor rata-rata 3,37 berada kategori baik.  
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran untuk meningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan materi berbagai tempat hidup 
makhluk hidup di kelas II Sekolah Dasar Negeri 19 Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak yaitu pada siklus I skor 2,27 kategori cukup, sedang siklus II 
dengan skor 3,30 kategori baik. 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan materi berbagai tempat 
hidup makhluk hidup mengalami peningkatan yaitu pada  siklus I nilai rata-rata 




 Untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan dari penelitian yang diperoleh 
maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak: 
Hendaknya guru dalam pembelajaran IPA dengan materi berbagai tempat 
hidup makhluk hidup. Dengan media lingkungan sebagai belajar agar dapat 
menyenangkan, maka proses kegiatan mengajar perlu menggunakan media 




Pada saat melakukan kegiatan hendaknya materi yang akan diajarkan pada 
siswa harus dijelaskan terlebih dahulu agar didalam kegiatan siswa dapat 
memahami penjelasan materi yang sesuai dengan harapan. 
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